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Abstract This study aims to examine the influence of work life quality and emotional
intelligence on employee performance mediated by job satisfaction at PT. Cilegon
Karya Nusa. This study uses a quantitative approach with census sampling techniques
involving 100 employees. Data were collected through questionnaires and analyzed
using SmartPLS 4.0 software. External and internal models were applied to assess
validity, reliability, and hypothesis testing. The results of the study indicate that
Quality of Work Life has a positive and significant effect on Employee Performance,
with a t-statistic value greater than the t-table value, namely 4.133 > 1.96, with a p-
value of 0.00 < 0.05. Emotional Intelligence has a positive and significant impact on
Employee Performance with a t-statistic value greater than the t-table value of 4.556 >
1.96 for a p-value of 0.000 < 0.05. Job Satisfaction has a positive and significant impact
on Employee Performance with a t-statistic value greater than the t-table value of 2.335
> 1.96. 1.96 through p-value 0.039 < 0.05, Work Life Quality on Employee
Performance is mediated by Job Satisfaction positively and significantly with a t-
statistic value greater than the t-table value of 2.006 > 1.96 followed by a p-value of
0.046 < 0.05, while indicating that satisfaction cannot mediate emotional intelligence
to performance, as shown by the original sample value of 0.057. Thus, the t-statistic is
less than the t-table value of 1.635, less than 1.96, followed by a p-value of 0.051 >

0.05.
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PENDAHULUAN

Penelitian berfokus pada kinerja karyawan yang merupakan suatu pancapaian karyawan
untuk penyelesaian tugas yang dikerjakan ole Susanto, Syailendra, dan Suryawan (2023);
Latham (2023); Zhenjing et al. (2022); Widarko dan Anwarodin (2022) baik atau buruknya
pencapaian tersebut dipengaruhi oleh kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan yang telah
diberikan perusahaan dengan efektif dan efisien (Santalova et al., 2021; Hermanto &
Srimulyani, 2022). Kinerja menjadi fokus perusahaan, disebabkan dengan adanya kinerja
pegawai perusahaan dapat mengetahui kualitas karyawan yang dimiliki (Nelson, et al, 2022;
Tseng, & Luo, 2021; Tong et al., 2021).

Hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawabnya dikenal sebagai kinerja pegawai

(Bamba, et al, 2024). Pendapat Piri, et al. (2022); (Ajijah, et al. (2021) memberikan definisi
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sebagai keberhasilan karyawan dalam memenuhi tanggung jawab mereka dan dalam mencapai
tujuan perusahaan (Susanto, Syailendra, & Suryawan, 2023).

Untuk mendukung tercapainya kinerja pegawai, harus memperhatikan dari faktor kualitas
kehidupan kerja (Ali, 2021; Retnowati, et al, 2023) juga perlu dipenuhi. Ketika pekerja
memiliki kesempatan untuk memenuhi kebutuhan vital mereka dalam perusahaan, maka hak
tersebut disebut kualitas kehidupan kerja agar kinerja terjamin (Kumalasari, & Efendi, 2022;
Rizky, 2024).

Bukan hanya dari kualtias kehidupan kerjanya saja, kecerdeasan emosional karyawan
juga harus bisa terjaga utuk meningkatkan kinerja yang lebih baik (Septianti, & Putri, 2023;
Ridhonanda, 2025; Aprianti, R., & Putera, 2025) . Kecerdasan emosional merupakan
kemampun diri dalam mengendalikan perasaan dan memahami perasaan orang lain dan diri
sendiri. Bisa menyerupai kemampuan untuk mendorong diri sendiri, mengendalikan perasaan,
dan berinteraksi dengan orang lain (Dwiastanti, & Wahyudi, 2022) , dan bila kecerdasan
emosional Karyawan bisa terjaga dengan baik, karyawan dapat menjaga dan meningkatkan
kinerja karyawan (Assa, 2022; Pratama, & Suhaeni, 2017).

Pada penelitian ini selain dua faktor yaitu kualitas kehidupan, kecerdasan emosional,
peneliti  berupaya mengembangkan kajia ini dengan menambahkan mediasi kepuasan dari
hubungan diantara kualitas kehidupan dan kecerdasan emosioanl yang bermuara kepada
kinerja. Menurut (Prasetyo, dan Waskito (2023); Rika, et al. (2025); Elkhori, dan Budianto
2024); Anggraini, et al. (2023) kepuasan kerja dapat bepengaruh sebanding dengan kinerja.
Apabila kepuasan terpenuhi maka kinerja pegawai meningkat. Tabel 1 berikut merupakan State

of the art dalam penelitian ini.

Tabel 1. Research Gap

Nama Peneliti Hasil Penelitian

(Rahayu Setianingsih, 2022) Kualitas kehidupan Kerja karyawan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan

(Deve Yuandari, 2020) Kualitas kehidupan kerja terhadap kinerja karyawan
d Badan Penanggulangan Bencana Kabupaten
Lumajang

(Lisa Khoridatul Ainun Nadiroh, Kualitas kehidupan kerja tidak berpengaruh terhadap

2022) kinerja karyawan

(Iriana Rahma Nugrahani, 2022) Kualitas kehidupan kerja tidak berpengaruh terhadap
kinerja karyawan.

(Asrul Asrul, 2021) Adanya pengaruh dari Kecerdasan Emosional
terhadap kinerja karyawan
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Nama Peneliti Hasil Penelitian
(Adelina Yessi Utama Samora, Kecerdasan Emosional berpengaruh terhadap kinerja
2023) karyawan
(Marthino  Britain  Bradley Kecerdasan Emosional tidak berpengaruh terhadap
Lukar, 2020) Kinerja Karyawan

(Anggit Priyo Wicaksono, 2018) Kecerdasan emosional  tidak  berpengaruh
terhadapkinerja karyawan

Rumusan fokus penelitiann ini diantaranya (1) bahwa Kualitas Kehidupan Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan; (2) menjelaskan bahwa
Kecerdasan Emosional berdampak positif-signifikan ke Kinerja Karyawan; (3) kepuasan kerja
berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan; (4) Kualitas Kehidupan Kerja
terhadap Kinerja Karyawan dimediasi oleh Kepuasan Kerja secara positif dan signifikan; dan
(5) menunjukan kepuasan tidak dapat memediasi kecerdasan emosional ke kinerja. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan novelty organisasi yang ingin meningkatkan kinerja
karyawan mereka dengan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kualitas kehidupan
kerja karyawan dan mengembangkan kecerdasan emosional mereka melalui peningkatan

kepuasan kerja, sehingga organisasi dapat menciptakan tenaga kerja yang produktif.

METODE PENELITIAN

Metode kuantitatif digunakan dalam kajian ini, dengan desain eksplanatori, bertujuan
untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat antar variabel dengan menggunakan data numerik
dan analisis statistik (Waruwu, et al., 2025). Teknik pengumpulan data adalah cara atau metode
yang digunakan untuk mengumpulkan informasi, fakta, atau data yang relevan dengan
penelitian (Romdona, et al., 2025). Tujuan utamanya adalah untuk mendapatkan data yang
valid, reliabel, dan relevan guna menjawab pertanyaan penelitian. Penggunaan Teknik
sampling jenuh atau sensus yaitu dengan penarikan sampel dimana seluruh anggota populasi
yang ada di dalam organisasi dijadikan sample, populasi ditujukan kepada karyawan tetap PT.
Cilegon Karya Nusa sejumlah 100 orang.

Metode untuk menjelaskan latar belakang menggunakan pola (segitiga) piramida terbaik
(Subanda, & Wismayanti, 2020; Satly, 2016); Siswandanu, 2017) diawali dari variable
terikat/dependen (kinerja) diperkuat dengan varibael independent yang diteliti kualitas
kehidupan kerja, kecerdasan emosional dan kepuasan kerja. Indikator keberhasilan penelitian
ini adalah menjawab rumusan masalah yang sudah diungkapkan dalam pendahuluan, adapun

alur penelitian sebagai berikut disajikan dalam Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Alur penelitian

Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner skala Likert (1-10) untuk mengukur
variabel kualitas kehidupan kerja, kecerdasan emosional, kepuasan, serta kinerja. Pengujian
validitas serta pengujian reliabilitas dilakukan pertama kali sebagai uji coba instrument.
Kemudian analisis data yang digunakan Struktur Equitition Methode Partial Least Square (SEM
PLS) melalui perangkat lunak versi 4 dengan tahapan pengujian outer model serta pengujian

inner model.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang telah diolah indikator indikator dalam variabel Kualitas
Kehidupan Kerja yang memiliki 9 indikator yaitu Komunikasi (KKK1), Penyelesaian masalah
(KKK?2), Partisipasi Karyawan (KKK3), Kesehatan kerja (KKK4) , Keamanan kerja (KKKY),
Keselamatan kerja (KKK6), Kompensasi (KKK7), Kebanggan (KKKS), dan Pengembangan
karir (KKK9). Kemudian, ada indikator dari variabel Kecerdasan Emosional yaitu ada,
Kesadaran diri (KEI), Pengaturan diri (KE2), Motivasi diri (KE3), Empati (KE4), dan
Keterampilan sosial (KE5). Selanjutnya, ada indikator dari variabel Kepuasan Kerja yang
meliputi Pekerjaan (KPK1), Upah (KPK2), Promosi (KPK3), Pengawas (KPK4), dan Rekan
kerja (KPKS5). Kemudian, ada indikator dari Kinerja indikator kualitas (KK1), indikator
kuantitas (KK?2), indikator ketepatan (KK3), indikator-Efektifitas (KK4), serta Kemandirian
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(KK5). Hasil tabulasi data berdasarkan instrument yang dijawab responden kemudian diolah

menggunakan SmartPLS versi 4, sehingga hasil olah data disajikan berikut ni.
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Gambar 2. Pengujian Outer Model

Hasil output SmartPLS 4.0 terlihat memiliki convergent validity yang disebabkan pada
loading factor nilainya di atas 0.7. Pada variable Kualitas Kehidupan Kerja (KKK) nilai
indikator-indikatornya untuk KKK1 sebesar 0,899, untuk KKK2 sebesar 0,824, untuk KKK3
sebesar 0,852, untuk KKK4 sebesar 0,845, untuk KKKS5 sebesar 0,847, untuk KKK6 sebesar
0,862, untuk KKK7 0,885, untuk KKKS8 sebesar 0,875, untuk KKK9 0,886. Pada variabel
Kecerdasan Emosional (KE) nilai indikator- indikatornya untuk KE1 sebesar 0,890, untuk KE2
sebesar 0,855, untuk KE3 sebesar 0,886, untuk KE4 0,864, dan untuk KE5 => 0,902. Untuk
Kepuasan (KPK) hasil indicator KPK1 => 0,855, untuk KPK2 sebesar 0,881, untuk KPK3
sebesar 0,859, untuk KPK4 0,877, dan untuk KPKS5 =>0,902. Untuk Kinerja Karyawan bernilai
indicator KK1 => 0,919, untuk KK2 sebesar 0,837, untuk KK3 sebesar 0,892, untuk KK4
0,897, dan untuk KKS5 sebesar 0,872. Berdasarkan hasil olah data, terlihat mayoritas indikator
dinyatakan memenuhi syarat memiliki nilai lebih dari 0.7

Analisis model struktur PLS dapat dilakukan dengan memperhatikan nilai R? untuk
mengetahui seberapanya variable independent terhadap varibel dependen. Nilai R? bisa

menjadi penentu baik atau tidaknya suatu model.
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Tabel 2. R-square

Variable R-square R-square adjusted
KK (Kinerja Karyawan) 0.345 0.324
KPK (Keuasan Kerja) 0.282 0.267

Berdasarkan gambar 3 ditunjukkan bahwa konstribusi variabel indepent yaitu x1, x2,
dan z (kepuasan kerja) dalam menjelaskan Kinerja Karyawan (KK) sebesar 0.345 atau 34,5%.
Sedangkan konstribusi variable Kualitas KK serta Kecerdasan Emosional dalam menerangkan
Kepuasan memiliki nilai R? => 0,282 atau 28,2%. Hal ini menunjukkan bahwa nilai R? <0.50
berada di tingkat lemah

Pada penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan melalui penggunaan uji t-statistic
sebesar 1,96. Kriteria penerimaan hipotesis atau Ha diterima t-statistik >1,96 untuk nilai p-
kurang dari 0,05 dan penolakan HO ditolak t-statistic kurang dari 1,96 untuk nilai p lebih dari
0,05. Data olahan disajikan.

Tabel 3. Hasil Uji Direct Efect

Standard Ujit
05 (0) mean deviation ([O/STDEV])  [-values
Kualitas Kehidupan 0,356 0,363 0,086 4,133 0,000
terhadap Kinerja
Kecerdasan Emosional 0.361 0.363 0,079 4,556 0,000
terhadap Kinerja
Kepuasan > Kinerja 0.148 0,143 0,084 2,335 0,039

Berdasarkan Tabel 3 uji pada setiap hipotesis: (1) pada penelitian ini menjelaskan
bahwa Kualitas Kehidupan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan. Dengan nilai sampel asli sebesar 0,356. Maka, dari hasil pengolahan data hasil nilai
t-statistik lebih besar dari t-tabel yakni bernilai 4,133 > 1,96 dengan nilai p value 0,00 < 0,05.
Hasil ini didukung oleh penelitian (Jesi, & Sentoso, 2023) yang menyatakan Kualitas kehidupan
kerja mempunyai hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan..Dengan
demikian, Hipotesis pertama (H1) pada penelitian ini diterima; (2) pada penelitian ini
menjelaskan bahwa Kecerdasan Emosional berdampak positif-signifikan ke Kinerja Karyawan.
Sample asli yaitu 0,361. Maka, hasil olah data t-statistik bernilai besar daripada nilai t tabel
4,556 > 1,96 untuk p-value 0,000 < terhadap 0,05. H2 diterima menunjukkan penelitian yang
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sama (Rooroh, et al., 2022); dan (3) berdasarkan hasil penelitian ini, kepuasan kerja berdampak
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (H3 diterima), dengan nilai sampel awal, yang
berarti 0,148. Maka, hasil uji t-statistik > daripada nilai t tabel sebesar 2,335> 1,96 melalui
pvalue 0,039 <0,05. Hasil ini didukung oleh penelitian (Rahmawani, 2021).

Tabel 4. Uji Indirect Efect

0S M Stand..dev. Tstatistics P - values
Kualitas Kehidupan Kerja > 0,057 0,054 0,034 2,006 0,046
Kepuasan Kerja > Kinerja
karyawan
Kecerdasan Emosional > 0,057 0,055 0,035 1,635 0,051
Kepuasan Kerja > Kinerja
Karyawan

Berdasarkan Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa kualitas kehidupan kerja terhadap
kinerja karyawan dimediasi oleh Kepuasan Kerja secara positif dan signifikan (H4 diterima).
Dengan nilai sampel asli 0,057, maka dari hasil pengolahan data nilai t statistic lebih besar dari
t tabel dengan nilai 2,006 > 1,96 diikuti dengan p value 0,046 < 0,05. Hasil ini didukung oleh
penelitian (Winandar, F., Sudiarditha, I. K. R., & Susita, 2021); dan kepuasan tidak dapat
memediasi kecerdasan emosional ke kinerja (HS dinyatakan ditolak). Hal tersebut ditunjukkan
nilai sampel asli 0,057. maka data t-statistic lebih < ttabel dengan nilai 1,635, < 1,96 diikuti p-
value 0,051 > 0,05. Hal tersebut selaras penelitian (Elkhori, N. E. M., & Budianto, 2024).

Pengaruh dari variabel Kualitas Kehidupan terhadap Kinerja Karyawan

Kualitas Kehidupan Kerja berkorelasi positif signifikan ke Kinerja Karyawan.
Pengolahan data uji t-statistik > dari t-tabel 4,133 > 1,96, p value 0.00 < 0.05. Ketika
Komunikasi antar karyawan dan karyawan dengan atasan dapat terlaksana dengan baik, maka
akan memudahkan karyawan dalam menjalankan tugasnya dan pekerjaanya. Selain itu, faktor
kesehatan kerja karyawan terjamin oleh perusahaan. Karyawan dapat mengerjakan tugas dan
pekerjaanya dengan baik. Selain itu, keselamatan kerja juga perlu diperhatikan oleh perusahaan,
jika keselamatan pekerja terjamin oleh perushaan karyawan akan bekerja tanpa
mengkhawatirkan tentang keselamatanya, dan akan memaksimalkan hasil kinerjanya. Hipotesis

pertama (H1 diterima).
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Pengaruh dari variabel Kecerdasan Emosional pada Kinerja Karyawan

Penelitian menjelaskan Kecerdasan berkorelasi positif-signifikan ke Kinerja. Dengan
nilai sampel asli yaitu 0,361. Maka, pengolahan data hasil nilai t-statistik lebih besar daripada
nilai t-tabel yaitu bernilai 4,556 > 1,96 dengan p value 0,000 < 0,05. Dapat diartikan bahwa
ketika kecerdasan emosional tinggi maka akan semakin tinggi juga kinerja karyawan. Ketika
kesadaran diri karyawan terpenuhi, maka karyawan dapat mengendalikan emosionya. karyawan
yang mengerjakan tugasnya dengan emosi yang stabil dapat menghasilkan kinerja karyawan
yang maksimal. Selain itu, pengaturan diri menjadi pendukung untuk menaikkan-kinerja,
karena apabila karyawan dapat mengatur diri, karyawan akan mengambil tindakan yang tepat
untuk menyelesaikan pekerjaan yang diberikan. Kemudian ada faktor dari Motivasi diri
dipengaruhi kinerja, karena karyawan bisa menyemangati dirinya ketika banyak pekerjaan,

sehingga pekerjaanya dapat terlaksana dengan baik (H2 diterima).

Pengaruh dari variabel Kepuasan ke Kinerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Dengan nilai sampel awal, yaitu 0,148. Maka, nilai t-statistik <
daripada nilai t-tabel 2,335 > 1,96 dengan p value 0,039 < 0,05. Dapat diambil kesimpulan
bahwa bahwa ketika kepuasan kerja terpenuhi dengan baik maka kinerja karyawan juga akan
meningkat. Kemudian ada faktor dari Upah yang diberikan oleh perusahaan yang dapat
menjadikan faktor pendukung meningkatnya kinerja karyawan, karena upah bisa menjadi
pendorong karyawan untuk mengerjakan tugasnya dengan baik. Selain itu faktor dari promosi
dapat meningkatkan kinerja karyawan, karena promosi jabatan bisa menjadi semangat dalam
menjalankan tugasnya dengan baik. Setelah itu, faktor dari rekan kerja juga bisa menjadi
pendorong meningkatnya kinerja karyawan, dikarenan apabila memiliki rekan kerja yang
suportif dan saling mendukung maka akan membantu menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang

diberikan dengan maksimal (H3 diterima).

Pengaruh dari variabel Kepuasan Kerja Memediasi Hubungan Kualitas Kehidupan ke
Kinerja Karyawan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja memengaruhi kualitas kehidupan
kerja dan kinerja karyawan secara positif dan signifikan. Sampel asli 0,057, maka data nilai-t
statistic > t tabel dengan nilai 2,006 > 1,96 pada p-value 0,046 < 0,05. Menunjukan bahwa

kepuasan kerja dapat memediasi kualitas ke kinerja. Kualitas kehidupan kerja suatu
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perencanaan yang dilakukan oleh perusahaan dalam menjamin kehidupan kerja karyawanyaa,
sehingga apabila kualitas kehidupan kerja terjamin dengan baik maka meningkatkan kepuasan.
Pada giliranya, kepuasan kerja mendorong karyawan untuk melaksanaan tugas yang diberikan

dengan maksimal. Dengan hasil demikian maka hipotesis (H4) dinyatakan diterima.

Pengaruh dari variabel Kepuasan Kerja Memediasi Kecerdasan Emosional ke Kinerja
Hubungan antara kecerdasan emosional dan kinerja karyawan tidak dapat dimediasi oleh
kepuasan kerja, menurut hasil penelitian. Nilai sampel asli 0,057, maka dari hasil pengolahan
data t-statistic < t-tabel dengan nilai 1,635 < 1,96 diikuti dengan p value 0,51 > 0,05.
Menunjukan kepuasan tidak dapat menjadi penghubung antaran kecerdasan emosioal ke
kinerja. Tingkat kepuasan tidak mampu menjadi perantara kecerdasan emosional ke kinerja (HS

dinyatakan ditolak).

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan rumusan masalah dan pembahsan dapat disimpulkan, bahwa Kualitas
Kehidupan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan nilai t-statistik
lebih besar dari t-tabel yakni bernilai 4,133 > 1,96 dengan nilai p value 0,00 < 0,05, Kecerdasan
Emosional berdampak positif-signifikan ke Kinerja Karyawan dengan t-statistik bernilai besar
daripada nilai t tabel 4,556 > 1,96 untuk p-value 0,000 < terhadap 0,05,kepuasan kerja
berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan hasil uji t-statistik >
daripada nilai t tabel sebesar 2,335> 1,96 melalui pvalue 0,039 < 0,05, Kualitas Kehidupan
Kerja terhadap Kinerja Karyawan dimediasi oleh Kepuasan Kerja secara positif dan signifikan
nilai t statistic lebih besar dari t tabel dengan nilai 2,006 > 1.96 diikuti dengan p value 0,046 <
0,05,sedangkan menunjukan kepuasan tidak dapat memediasi kecerdasan emosional ke kinerja
ditunjukkan nilai sampel asli 0,057. maka data t-statistic lebih < t tabel dengan nilai 1,635, <
1.96 diikuti p-value 0,051 > 0,05
Tingginya Kualitas Kehidupan Kerja berdampak pada Kinerja perusahaan. Perlu diperbaiki
pada aspek komunikasi. Perusahaan perlu merancang strategi komunikasi agar meningkatkan
atau memperbaiki komunikasi antar karyawan dan karyawan dengan atasan. Perusahaan bisa
mengadakan kegiatan makan bersama antar divisi seminggu sekali guna meningkatkan
kebersamaan dan rasa saling memiliki sehingga dapat memperbaiki komunikasi karyawan
maupun antar tim. Dalam proses meningkatkan komunikasi perusahaan dapat membuat

peraturan perusahaan berupa keharusan menggunakan Bahasa Indonesia untuk mengatasi
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perbedaan bahasa. Selanjutnya, untuk menggapai komunikasi efektif, supervisor perlu
mengawasi jalanya program yang telah direncanakan guna memastikan program komunikasi
berjalan dengan baik.

Tingginya Kecerdasan Emosional berdampak pada Kinerja. Perlu diperhatikan aspek
Kesadaran diri. Perusahaan perlu merancang strategi untuk meningkatkan kesadaran diri.
Manajer dapat membuat refleksi mingguan dan membentuk grup kecil dengan karyawan untuk
mengungkapkan apa masalah dan perasaan apa yang sedang dirasakan antar karyawan atau
antar divisi. Supervisor sebagai penanggung jawab untuk mengontrol program yang
dilaksanakn apakah sudah berjalan dengan baik atau tidak

Kepuasan Kerja dapat berdampak pada Kinerja Karyawan. Hal yang perlu diperhatikan
lebih yaitu aspek pekerjaan. Perusahaan hendaknya melakukan pemerikasaan peralatan kerja
disetiap minggunya. Setelah itu melengkapi peralatan yang sekiranya diperlukan atau kurang
dari divisi tersebut. Manajer mengawasi dan mengecek apakah peralatan yang kurang sudah
disediakan atau belum.

Kinerja karyawan sangat penting untuk mengukur kemajuan perusahaan. Aspek yang perlu
diperhatikan yaitu pada aspek ketepatan waktu. Perusahaan perlu memeriksa apakah karyawan
melaksanakan tugas sesuai dengan waktu yang ditetapkan. Perusahaan juga perlu mengambil
tindakan terhadap karyawan tidak mengerjakan pekerjaanya sesuai dengan waktu yang

ditentukan, bisa berupa peringatan atau teguran tertulis ataupun tidak tertulis..
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